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PERSEMBAHAN 

 

 

 فتَرَْضٰى رَبُّكََ يعُْطِيْكََ وَلسََوْفََ

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 

sehingga engkau menjadi puas." 

(QS. Ad-Duha 93: Ayat 5) 

Alhamdulillahirabbilalamin, tak henti-hentinya penulis ucapkan rasa syukur 

kepada Allah SWT yang selalu memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya. 

Dalam setiap ujian, rintangan dan cobaan yang Engkau berikan disetiap 

langkahku, tak lupa pula Engkau selalu memberikan jalan keluar dan juga hikmah 

yang luar biasa mempengaruhiku, sehingga membuatku tak takut untuk terus 

melangkah ke depan. 

Skripsi ini aku persembahkan untuk orang tua tercinta Ayahanda Ardi Saputra dan 

Ibunda Yuliani yang selalu berada disampingku dalam keadaan susah maupun 

senang dan juga selalu mendoakan keberhasilanku. Terima kasih aku ucapkan 

yang sebesar-besarnya telah memberikan pengorbanan yang sangat besar untuk 

keberhasilanku. 

Terima kasih kepada abang dan adikku (Yoga Ardiansah, Maysha Padila dan 

Raisa Hadila) yang selalu mendoakan, membantu dan memberikan semangat 

kepadaku agar aku dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Terima kasih juga untuk teman-teman yang selalu membantuku baik dari awal 

perkuliahan hingga aku sampai di titik ini. Semoga dengan selesainya skripsi ini 

menjadi awal yang baik untuk aku bisa melangkah menuju kesuksesan. 
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ABSTRAK 

 

Nabila Ardika (2025): Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter Islami siswa serta faktor pendukung dan penghambat 

pembentukan karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan utama dalam 

penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam dan informan pendukungnya siswa 

dan guru Bimbingan Konseling. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahap 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian diperoleh guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter Islami siswa. 

Guru menjalankan peranannya untuk membentuk karakter religius, tanggung 

jawab, disiplin, jujur, demokrasi dan saling menghargai dengan membimbing, 

menjadi fasilitator, memotivasi dan menjadi tauladan untuk siswa. Pembentukan 

karakter Islami siswa didukung oleh beberapa faktor penting yaitu keteladanan 

guru, kerjasama guru dan kegiatan keagamaan. Sedangkan faktor penghambat 

pembentukan karakter Islami siswa adalah keterbatasan fasilitas keagamaan, 

keterbatasan alokasi waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam dan pengaruh 

lingkungan sosial. 

 

Kata Kunci: Peran, Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Islami 
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ABSTRACT 

 

Nabila Ardika (2025): The Role of Islamic Education Subject Teachers in 

Forming Student Islamic Character at State Senior 

High School 12 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the role of Islamic Education subject teachers 

in forming student Islamic character as well as the factors supporting and 

obstructing the formation of student Islamic character at State Senior High School 

12 Pekanbaru. It was qualitative descriptive research. The main informants in this 

research were Islamic Education subject teachers, and supporting informants were 

students and Guidance and Counseling teachers. The techniques of collecting data 

were observation, interview, and documentation. The techniques of analyzing data 

were data reduction, data display, and data verification. The research findings 

showed that teachers had a very important role in forming student Islamic 

character.  They carried out their role to form religious character, responsibility, 

discipline, honesty, democracy, and mutual respect by guiding, being a facilitator, 

motivating, and being a role model for students. The formation of student Islamic 

character was supported by several important factors—teachers’ exemplary 

behavior, teacher cooperation, and religious activities. While the factors 

obstructing the formation of student Islamic character were limited religious 

facilities, limited allocation of time for Islamic Education lessons, and the 

influence of social environment. 

 

Keywords: Role, Islamic Education Subject Teacher, Islamic Character 
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 ملخص
 

(: دور معلم التربية الإسلامية في بناء الشخصية الإسلامية ٠٢٠٢نبيلة أرديكا، )
 بكنبارو ٢٠للطلاب في المدرسة الثانوية الحكومية 

إلى معرفة دور معلم التربية الإسلامية في بناء الشخصية الإسلامية  يهدف ىذا البحث
للطلاب، بالإضافة إلى العوامل الداعمة والمعيقة لبناء الشخصية الإسلامية للطلاب في 

بكنبارو. ىذا البحث ىو بحث وصفي نوعي. المخبر  ٢١المدرسة الثانوية الحكومية 
سلامية، والمخبرو  الداعمو  ىم الطلاب الرئيسي في ىذا البحث ىو معلم التربية الإ

ومعلم التوجيو والإرشاد. شملت تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابلة والتوثيق. أما 
تقنية تحليل البيانات فقد تمت عبر مراحل تقليل البيانات، وعرض البيانات، والتحقق من 

 بناء الشخصية الإسلامية البيانات. أظهرت النتائج أ  المعلم لو دور بالغ الأهمية في
للطلاب. يمارس المعلم دوره في بناء شخصيات متدينة، ومسؤولة، ومنضبطة، وصادقة، 
وديمقراطية، ومحترمة للآخرين، وذلك من خلال التوجيو، والتسهيل، والتحفيز، والقدوة 
للطلاب. يدعم بناء الشخصية الإسلامية للطلاب عدة عوامل مهمة، وىي: قدوة 

وتعاو  المعلمين، والأنشطة الدينية. بينما تشمل العوامل المعيقة لبناء الشخصية المعلم، 
الإسلامية للطلاب: محدودية المرافق الدينية، ومحدودية الوقت المخصص لدرس التربية 

 الإسلامية، وتأثير البيئة الاجتماعية.

  دور، معلم التربية الإسلامية، شخصية إسلاميةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karakter merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter 

seseorang, salah satunya yaitu melalui pendidikan. Salah satu lembaga 

pendidikan formal di Indonesia adalah sekolah. Selain membentuk siswa 

memiliki ilmu pengetahuan, pendidikan juga bertujuan membentuk dan 

membangun karakter yang ada dalam diri siswa sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan dapat menemukan tujuan 

hidup sesuai dengan aturan agama.  

Menurut Doni Koesoema dalam buku Heri Gunawan karakter dapat 

disamakan dengan kepribadian. Kepribadian dipandang sebagai karakteristik, 

ciri khas, gaya atau sifat unik yang dimiliki oleh seseorang yang berasal dari 

pengaruh-pengaruh yang diterima dari lingkungan. Heri Gunawan 

menyimpulkan juga bahwa karakter adalah keadaan mendasar yang ada dalam 

diri individu yang membedakan dirinya dari orang lain.
1 

Karakter dapat dibentuk dan dikembangkan melalui pendidikan yakni 

sekolah agar dapat membantu siswa untuk memiliki kepribadian yang baik 

sesuai yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan  potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                           
1
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2022),  hlm. 3. 



 

 
 

2 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Karakter dalam Islam identik dengan akhlak, sehingga mencakup nilai-

nilai perilaku manusia yang universal dalam segala aktivitasnya, baik dalam 

hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

lingkungan. Ini tercermin dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

tindakan yang didasarkan pada norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 

adat istiadat.
2
 Ada faktor-faktor yang mempengaruhi pembentuk karakter 

manusia, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya adalah 

insting atau naluri, adat atau kebiasaan, kehendak atau kemauan, suara batin 

atau suara hati dan keturunan. Sedangkan faktor eksternalnya adalah 

pendidikan dan juga lingkungan.
3
 

Konsep nilai-nilai karakter Islami tak jauh lepas dari konsep Islam itu 

sendiri. Hal ini dilakukan dengan menjadikan agama sebagai pembentuk 

manusia yang memiliki adab dan akhlak yang baik atau ihsan yang dimulai 

dari belajar dan kemudian perintah untuk beriman dan takwa. Tujuan akhirnya 

adalah akhalak karimah atau akhlak yang baik karena tujuan dari Islam adalah 

untuk menyempurnakan akhlak. Rasulullah bersabda: “sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak”, artinya agama Islam itu adalah agama 

untuk menyempurnakan akhlak manusia.
4 

                                                           
2
Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 21. 

3
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, hlm. 22-24. 

4
Iwan Hermawan, ―Konsep Nilai Karakter Islami sebagai Pembentuk Peradaban 

Manusia‖, Southeast Asian Journal of Islamic Education Management, Vol. 1, No. 2 (2020), hlm. 

214. 
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Pendidikan karakter dalam jurnal Hilda adalah pendidikan yang 

bertujuan membentuk kepribadian individu melalui pendidikan budi pekerti, 

yang hasilnya tampak dalam tindakan nyata seperti perilaku baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, bekerja keras, dan 

sebagainya.
5
 Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan kepada siswa 

tentang apa yang benar dan apa yang salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan 

mengenai hal-hal yang baik sehingga peserta didik dapat memahami, 

merasakan, dan berkeinginan untuk melakukannya. Dengan demikian, 

pendidikan karakter memiliki misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau 

pendidikan moral.
6 

Tujuan lain dari pendidikan karakter adalah agar siswa menjadi 

manusia yang memiliki kebiasaan perilaku yang baik, menanamkan jiwa 

kepemimpinan yang memiliki rasa tanggung jawab, peka terhadap situasi yang 

terjadi di sekitarnya sehingga tidak mudah terjerumus ke perilaku yang 

menyimpang, meningkatkan kemampuannya agar terhindar dari sifat tercela 

yang merusak dirinya, orang lain dan lingkungan serta agar siswa dapat 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang penting untuk pertumbuhan 

dan penghargaan terhadap harkat serta martabat manusia.
7
 

Tujuan pembentukan karakter Islami di lingkungan sekolah adalah 

agar terbentuknya siswa yang memiliki adab dan akhlak yang baik dengan 

melalui pendidikan. Pendidikan bukan hanya menuntut siswa untuk memiliki 

                                                           
5
Hilda Ainissyifa, ―Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam‖, Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut, Vol. 08, No. 01, (2014), hlm. 5. 
6
Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, hlm. 23. 

7
Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter: Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa 

(Jember: IAIN Jember Press, 2015), hlm. 49. 
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pengetahuan atau cerdas dalam segala bidang ilmu, namun juga membentuk 

karakter siswa agar menjadi manusia yang memiliki akhlakul karimah atau 

akhlak yang baik.  

Pendidikan karakter ini bukan hanya terdapat di dalam teori saja, 

namun juga terdapat dalam sosok Rasulullah nabi Muhammad Saw. Dengan 

lembaga pendidikan yaitu sekolah dapat menjadi tempat untuk membentuk 

karakter Islami siswa dengan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Menurut Rahman dalam jurnal Firmansyah Pendidikan Agama Islam 

adalah proses pembelajaran yang berlangsung secara terus-menerus antara 

pendidik dan peserta didik, yang tujuan akhirnya membentuk akhlak mulia. 

Penanaman nilai-nilai Islam dilakukan melalui penguatan aspek spiritual, 

emosional, dan rasional, dengan karakteristik utama berupa keseimbangan dan 

keselarasan dalam membentuk kepribadian.
8
 

Karakter Islami bukan hanya mencakup nilai-nilai umum, tetapi 

memiliki dasar yang kuat pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Hadis. Karakter Islami mengacu pada perilaku dan sikap yang 

mencerminkan keimanan, ketaatan kepada Allah SWT, serta akhlak mulia 

sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karakter Islami menekankan 

hubungan manusia dengan Tuhan (habluminallah), sesama manusia 

(habluminannas), dan lingkungan sekitarnya. Nilai-nilainya tidak hanya 

dilandasi oleh norma sosial, tetapi juga oleh tuntutan ibadah dan akidah. Jadi 

karakter Islami bukan sekadar etika sosial, tetapi merupakan bagian integral 
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dari keimanan dan tanggung jawab seorang Muslim dalam menjalani 

kehidupan. 

Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan siswa 

bukan hanya bisa mempelajari teorinya saja namun siswa diharapkan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari 

siswa menerapkan ajaran-ajaran agama Islam dan juga dapat menghindari 

dirinya dari akhlak tercela. 

Guru merupakan sosok pertama yang memiliki peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Guru bukan hanya sebagai sosok untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan saja, tapi juga membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam, harus menjadi sosok yang 

memiliki kepribadian yang baik dan juga mampu untuk membentuk nilai-nilai 

karakter siswa agar memiliki kepribadian yang baik pula.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan pada 

tanggal 19 September 2024 di SMA Negeri 12 Pekanbaru melalui wawancara 

dan observasi, guru telah melaksanakan tugas dan perannya dengan baik, 

dengan menunjukkan komitmen dalam membimbing siswa, menyampaikan 

materi Pendidikan Agama Islam, serta mengupayakan penanaman nilai-nilai 

karakter Islami di lingkungan sekolah.
9
 

Penulis masih menemukan beberapa fenomena yang dihadapi guru 

dalam proses pembentukan karakter Islami siswa. Fenomena tersebut adalah 

terbatasnya waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang membuat guru 
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kesulitan dalam menyampaikan materi secara mendalam dan menyeluruh. 

Guru juga masih menghadapi tantangan dalam menentukan dan menerapkan 

metode pembelajaran yang paling efektif untuk membentuk karakter Islami 

secara optimal. Upaya membiasakan siswa dalam melaksanakan shalat 

berjama’ah zuhur di sekolah juga belum berjalan secara konsisten, meskipun 

guru telah berusaha memantau dan mengajak siswa. Di samping itu, jumlah 

siswa yang cukup banyak menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk 

mengenal latar belakang, karakter, dan kebutuhan setiap siswa secara lebih 

personal. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, penulis merasa 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini sebagai bahan penelitian dengan 

judul peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter Islami 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah individu yang memiliki kewenangan dan tanggung 

jawab untuk mengarahkan serta mendukung perkembangan siswa, baik 

secara individu maupun dalam setting kelas, di dalam ataupun di luar 

lingkungan sekolah.
10

 Menurut Rahman dalam jurnal Firmansyah 

Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang berlangsung 

secara terus-menerus antara pendidik dan peserta didik, yang tujuan 
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akhirnya membentuk akhlak mulia. Penanaman nilai-nilai Islam dilakukan 

melalui penguatan aspek spiritual, emosional, dan rasional, dengan 

karakteristik utama berupa keseimbangan dan keselarasan dalam 

membentuk kepribadian.
11

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang 

profesional yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk 

mengarahkan serta mendukung perkembangan siswa dalam mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam sesuai 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci al-Quran dan Hadis.  

2. Karakter Islami 

Karakter identik dengan akhlak, sehingga mencakup nilai-nilai 

perilaku manusia yang universal dalam segala aktivitasnya, baik dalam 

hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

lingkungan.
12

 Secara sederhana, karakter Islami dapat didefinisikan 

sebagai karakter yang berasal dari ajaran Islam atau yang bersifat Islami. 

Istilah "Islami" di sini merupakan sifat yang melekat pada akhlak itu 

sendiri. Karakter Islami merujuk pada tindakan yang dilakukan dengan 

mudah dan berdasarkan ajaran Islam.
13
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Iman Firmansyah, ―Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi‖, 

hlm. 83. 
12

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, hlm. 21. 
13

Danang Dwi Basuki dan Hari Febriansyah, ―Pembentukan Karakter Islami melalui 

Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Najah Bekasi‖, Jurnal 

Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 10, No. 2, (2020), hlm. 123. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan di atas, 

dapat diidentifikasi permasalahan seperti berikut: 

a. Bagaimana karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru? 

b. Apa faktor pendukung pembentukan karakter Islami siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 

c. Apa faktor penghambat pembentukan karakter Islami siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 

d. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru? 

e. Apa usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi karakter Islami 

siswa yang buruk di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan terlalu luasnya 

pembahasan, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:  

a. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 

b. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter Islami siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan permasalahan diatas dapat dirumuskan 

masalah seperti berikut:  

a. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter Islami 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneltian yang ingin dicapai pada penulisan karya ilmiah 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

12 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan 

karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis perolehan dari penelitian diharapkan bisa 

memberi pengetahuan yang berkaitan peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter Islami siswa dan faktor pendukung 

serta penghambat pembentukan karakter Islami siswa 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2) Bagi guru, sebagai bahan bacaan dan untuk menambah wawasan 

tentang karakter Islami siswa. 

3) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi 

untuk menambah pengetahuan dan bahan kajian yang berkeinginan 

mengaji permasalahan tersebut di lokasi lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik, 

membimbing, mengajar dan melatih siswa, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, moral, dan nilai-nilai 

kehidupan yang akan menjadi bekal siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. 

Menurut Soerjono Soekanto dalam jurnal Desty Stephany 

Solahudin, dkk, peran adalah aspek dinamis dari suatu kedudukan atau 

status. Jika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan posisinya, maka ia sedang menjalankan suatu peran.
14

 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi dalam jurnal Andri Purwanugraha 

dan Herdian Kertayasa, peran adalah kumpulan ekspektasi yang 

dimiliki manusia mengenai bagaimana individu seharusnya bersikap 

dan bertindak dalam situasi tertentu yang didasarkan pada status dan 

fungsi sosialnya.
15
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Desty Stephany Solahudin, dkk, ―Optimalisasi Peran Litbang dalam Mewujudkan 

Kegiatan Litbang Satu Pintu Di Kota Bandung‖, Janitra, Vol. 2, No. 2, (2022), hlm. 303. 
15

Andri Purwanugraha dan Herdian Kertayasa, ―Peran Komunikasi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMK Farmasi Purwakarta‖, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol. 8, No.1, (2022), hlm. 684. 
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Berdasarkan definisi di atas, peran dapat disimpulkan sebagai 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya disituasi tertentu yang didasarkan pada status dan 

fungsi sosialnya. 

Menurut Kamsinah dalam jurnal Ahmad Ridwan, dkk, Guru 

Pendidikan Agama Islam merupakan tenaga pendidik profesional yang 

memiliki tanggung jawab utama untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, memberikan teladan, menilai, dan 

mengevaluasi siswa. Dalam lingkungan sekolah, guru dituntut untuk    

menjalankan tugasnya dengan penuh profesionalisme. Sebagai pendidik, 

guru berperan dalam mengajar, mendidik, membimbing, serta melatih 

siswa agar mereka dapat memperoleh pengetahuan, memiliki akhlak 

mulia, dan mampu berpikir dengan cerdas.
16

  

Peran guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu kedudukan 

yang mempunyai tanggung jawab dalam lembaga Pendidikan terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang di dalam tercakup aspek 

pendidikan ilmu pengetahuan agama dan melaksanakan pendidikan 

karakter, yakni akhlak mulia dalam agama Islam yang harus dipelajari, 

dipahami dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
17
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Ahmad Ridwan, dkk, ―Fungsi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam untuk 

Peningkatkan Kedisiplinan Pelaksanakan Sholat Berjamaah Siswa‖, Journal on Education, Vol. 

04, No. 04, (2023), hlm. 12028. 
17

Putri Ratna Sari, Peran, Upaya, dan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pendidikan Karakter Peserta Didik (Bogor: Guepedia, 2022), hlm. 42. 
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Menurut Hary dalam buku Putri Ratna Sari peran guru Pendidikan 

Agama Islam adalah seorang guru yang bertanggung jawab dalam 

mengajarkan mata pelajaran agama Islam. Tugas utamanya adalah 

menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, sehingga peserta didik 

dapat menjalankan ajaran agama dengan penuh ketaatan. Guru PAI juga 

berperan dalam membentuk karakter mulia dan budi pekerti yang 

luhur.
18

 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Seorang guru memiliki peran yang menyatu dan tidak terpisahkan, 

yakni mencakup kemampuan untuk mendidik, membimbing, mengajar, 

dan melatih. Keempat kemampuan ini saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Secara keseluruhan, seorang guru seharusnya 

menguasai keempat kemampuan tersebut secara menyeluruh, meskipun 

kemampuan mendidik perlu menjadi yang paling dominan dibandingkan 

dengan kemampuan lainnya.
19

 

Guru memiliki peran yang sangat penting dan mempunyai 

pengaruh dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Menurut 

Muhiddinur Kamal, guru memiliki tujuh peran, yaitu: 

1) Sebagai sumber belajar.  

2) Sebagai fasilitator. 

3) Sebagai pengelola. 

                                                           
18

Putri Ratna Sari, Peran, Upaya, dan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pendidikan Karakter Peserta Didik, hlm. 42. 
19

Ahmad Sopian, ―Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan‖, Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah, Vol. 1,  No. 1, (2016), hlm. 90-91. 
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4) Sebagai demonstator. 

5) Sebagai pembimbing. 

6) Sebagai motivator. 

7) Sebagai evaluator.
20

 

Seorang guru dalam perspektif Islam tidak hanya berperan sebagai 

tenaga pengajar, tetapi juga sebagai pendidik. Untuk menjadi guru tidak 

cukup hanya memiliki kualifikasi keilmuan dan akademis, namun yang 

lebih penting adalah memiliki akhlak yang terpuji. Maka, seorang guru 

tidak hanya bertugas untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa dengan 

nilai-nilai akhlak dan ajaran Islam.
21

 

Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat integral dan tidak 

terpisahkan, mencakup kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, 

dan melatih siswa secara komprehensif. Mereka berfungsi sebagai 

sumber belajar yang memberikan pengetahuan agama, sekaligus sebagai 

fasilitator dan pengelola lingkungan belajar yang kondusif. Guru juga 

berperan sebagai contoh perilaku yang dapat diteladani, serta sebagai 

penghubung antara siswa, orang tua, dan masyarakat dalam 

menyampaikan nilai-nilai agama. Dalam perspektif Islam, seorang guru 

tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

                                                           
20

Muhiddinur Kamal, Guru: Suatu Kajian Teoritis dan Praktis (Bandar Lampung: CV 

Anugrah Utama Raharja, 2019), hlm. 6-9. 
21

Siswanto, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Pena Salsabila, 

2013), hlm. 29. 
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berperan penting dalam membentuk karakter dan akhlak siswa sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru memiliki beragam tugas yang mencakup tanggung jawab 

baik di dalam dinas maupun di luar dinas, yang diwujudkan dalam 

bentuk pengabdian. Tugas-tugas ini dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kategori utama, yaitu: 

1) Tugas dalam Bidang Profesi, yaitu: 

a) Mendidik, guru bertugas untuk menyampaikan dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan kepada siswa, membantu 

mereka memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moral serta 

etika. 

b) Mengajar, guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan 

serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

membantu siswa memahami konsep-konsep akademik dan teknis 

yang relevan. 

c) Melatih, guru harus mengembangkan keterampilan praktis dan 

teknis pada siswa, memberikan pelatihan yang membantu mereka 

menguasai berbagai kemampuan yang diperlukan. 

2) Tugas dalam Bidang Kemanusiaan 

Di sekolah, guru berperan sebagai orang tua kedua bagi siswa. Guru 

harus mampu menarik simpati dan menjadi sosok yang dicintai serta 

menjadi idola bagi para siswa, sehingga mereka bisa menjadi 
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panutan yang inspiratif dan berpengaruh positif terhadap 

perkembangan siswa. 

3) Tugas dalam Bidang Kemasyarakatan 

Guru ditempatkan oleh masyarakat pada posisi yang terhormat di 

lingkungannya karena dari guru diharapkan dapat diperoleh ilmu 

pengetahuan. Guru memiliki kewajiban untuk mencerdaskan bangsa 

dan berkontribusi terhadap pembangunan Indonesia yang 

berdasarkan pada Pancasila.
22

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat 1 dan 2 dikatakan 

bahwa: 

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi.
23

 

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa salah satu tugas dan 

tanggung jawab utama seorang guru adalah menginspirasi dan mengajak 

orang lain untuk melakukan kebaikan. Tugas ini sama dengan konsep 

                                                           
22

Ahmad Sopian, ―Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan‖, hlm. 89. 
23

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6,  diakses pada 8 Juli 2024 pukul 

22.13 WIB. 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6
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dakwah Islamiyah yang bertujuan untuk mendorong umat Islam untuk 

berbuat baik.
24

 Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman dalam surat Ali 

Imran ayat 104: 

                         

                

Artinya: "Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung." (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 104) 
 

Jika ditelusuri lebih mendalam, tugas dan tanggung jawab yang 

diemban oleh seorang guru, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah 

di atas, pada intinya adalah mengajak manusia untuk menjalankan 

perintah Allah dan menghindari larangan-Nya. Menurut Ja’far, Tugas 

dan tanggung jawab seorang guru dalam perspektif Islam dapat 

diidentifikasi mirip dengan tugas ulama, yaitu mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran.
25

 

Uhbiyati menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pendidik 

(guru) meliputi:  

1) Membimbing siswa agar mengikuti jalan yang sejalan dengan ajaran 

agama Islam.  

                                                           
24

M. Shabir U., ―Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: Tugas dan Tanggung Jawab, Hak 

dan Kewajiban, dan Kompetensi Guru‖, Auladuna, Vol. 2 No. 2, (2015), hlm. 224-225. 
25

M. Shabir U., ―Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: Tugas dan Tanggung Jawab, Hak 

dan Kewajiban, dan Kompetensi Guru‖, hlm. 225. 
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2) Membentuk lingkungan pendidikan keagamaan, yaitu suatu situasi 

yang memungkinkan proses pendidikan berlangsung dengan hasil 

yang optimal sesuai dengan ajaran Islam.
26

 

2. Karakter Islami 

a. Pengertian Karakter Islami 

Definisi karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona dalam 

jurnal Dalmeri yaitu “A reliable inner disposition to respond to 

situations in a morally good way.” Lalu ia melanjutkan, “Character so 

conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, 

and moral behavior”. Thomas Lickona menyatakan bahwa karakter 

melibatkan pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Berdasarkan tiga aspek ini, dapat disimpulkan bahwa karakter yang baik 

memerlukan pemahaman tentang apa yang benar, keinginan untuk 

melakukan hal yang benar, dan tindakan nyata yang mencerminkan 

kebaikan tersebut.
27

 

Menurut Sri Zulfida karakter memiliki kesamaan dengan akhlak. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang bersifat universal 

dan meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk hubungannya 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungannya. Nilai-

nilai tersebut diwujudkan dalam bentuk pemikiran, sikap, ucapan, dan 

                                                           
26

M. Shabir U., ―Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: Tugas dan Tanggung Jawab, Hak 

dan Kewajiban, dan Kompetensi Guru‖, hlm. 227. 
27

Dalmeri, ―Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter: Telaah terhadap Gagasan 

Thomas Lickona dalam Educating for Character‖, Al-Ulum, Vol. 14, No. 1, (2014), hlm. 271. 



19 

 
 

tindakan yang berlandaskan pada norma-norma agama, hukum, budaya, 

dan adat istiadat.
28

 

Ni Putu Suwardani menjelaskan pengertian karakter yaitu merujuk 

pada kepribadian seseorang yang mencakup sifat, watak, moral, dan budi 

pekerti. Karakter ini terbentuk melalui internalisasi berbagai kebajikan 

yang diyakini dan diterapkan sebagai landasan dalam cara berpikir, 

bersikap, dan bertindak, sehingga membedakan setiap individu dari yang 

lain.
29

 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, karakter dapat disimpulkan 

sebagai kualitas internal seseorang yang mencakup pengetahuan, 

perasaan, dan perilaku moral, yang terbentuk melalui internalisasi nilai-

nilai kebajikan dan diwujudkan dalam pemikiran, sikap, dan tindakan. 

Karakter mencerminkan perbedaan individu dan memandu hubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungan sesuai norma-norma 

yang berlaku. 

Pengertian Islam secara etimologis Islam berarti kepatuhan, 

ketundukan, ketaatan, dan penyerahan diri kepada Tuhan untuk mencari 

keselamatan serta kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.
30

 

Sedangkan Secara terminologis, Islam dapat didefinisikan sebagai 

agama wahyu yang berpusat pada prinsip tauhid atau keesaan Tuhan, 

yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai 

                                                           
28

Sri Zulfida, Pendidikan Karakter dalam Buku Ajar (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 2020), 
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nabi terakhir. Ajaran Islam ini berlaku untuk semua manusia di segala 

tempat dan waktu, serta mencakup semua aspek kehidupan manusia.
31

  

Menurut Sayyid Quthb, Islam diartikan sebagai sikap tunduk, patuh, dan 

taat kepada perintah Allah serta mengikuti syari’at-Nya dan ajaran 

Rasul. Islam berarti ketaatan sepenuhnya kepada perintah-perintah Allah 

dan Rasul-Nya.
32

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan pengertian Islam 

adalah agama yang menekankan kepatuhan dan ketundukan kepada 

Tuhan untuk mencapai keselamatan di dunia dan akhirat. Ia berpusat 

pada prinsip tauhid, diturunkan kepada Nabi Muhammad, dan mencakup 

seluruh aspek kehidupan manusia. Islam juga menuntut ketaatan penuh 

kepada perintah Allah dan syari’at-Nya sebagai syarat menjadi muslim 

yang diridhai oleh Allah. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 

karakter Islami adalah kepribadian seseorang yang mencakup sifat, 

watak, moral, dan budi pekerti yang terbentuk melalui internalisasi nilai-

nilai kebajikan dan diwujudkan dalam pemikiran, sikap, dan tindakan 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Karakter Islami dapat didefinisikan sebagai karakter yang berasal 

dari ajaran Islam atau yang bersifat Islami. Istilah "Islami" di sini 

merupakan sifat yang melekat pada akhlak itu sendiri. Karakter Islami 
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merujuk pada tindakan yang dilakukan dengan mudah dan berdasarkan 

ajaran Islam.
33

 

b. Nilai-Nilai Karakter Islami 

Satuan pendidikan sebenarnya telah mengembangkan dan 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui program operasional 

di masing-masing institusi. Langkah ini menjadi dasar bagi pendidikan 

karakter di satuan pendidikan, yang kemudian diperkuat dengan 18 nilai 

karakter yang telah ditetapkan. Nilai-nilai tersebut adalah: 

1) Religius, yaitu sikap dan tindakan yang sesuai dalam menjalankan 

ajaran agama yang dianutnya, bersikap toleran terhadap praktik 

ibadah agama lain, serta hidup harmonis dengan pemeluk agama 

lainnya. 

2) Jujur, yaitu tindakan yang didasari oleh usaha untuk menjadikan 

dirinya sebagai individu yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, perbuatan, dan pekerjaannya. 

3) Toleran, yaitu perilaku dan sikap yang menghormati perbedaan 

dalam agama, suku, etnis, pandangan, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya. 

4) Disiplin, yaitu perilaku yang mencerminkan ketaatan dan kepatuhan 

terhadap berbagai aturan dan ketentuan yang berlaku. 
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5) Kerja keras, yaitu tindakan yang mencerminkan usaha keras dalam 

menghadapi berbagai kesulitan belajar dan tanggung jawab, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif, yaitu berpikir dan bertindak untuk menciptakan cara atau 

hasil baru dari apa yang sudah ada. 

7) Mandiri, yaitu sikap dan tindakan yang menunjukkan kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas-tugas tanpa bergantung pada orang lain. 

8) Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai bahwa hak dan kewajiban dirinya serta orang lain adalah 

setara. 

9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang senantiasa berusaha 

memahami lebih mendalam dan luas apa yang dipelajari, dilihat, 

dan didengar. 

10) Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan memiliki 

pandangan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan pribadi dan kelompok. 

11) Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang besar 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik negaranya. 

12) Menghargai, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong diri untuk 

meraih prestasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan mengakui 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat/ komunikatif, yaitu tindakan yang menunjukkan 

kesenangan berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14) Cinta damai, yaitu sikap, ucapan, dan tindakan yang membuat orang 

lain merasa senang dan aman dengan keberadaannya. 

15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan meluangkan waktu untuk 

membaca berbagai materi yang memberikan manfaat bagi diri 

sendiri. 

16) Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang berusaha 

mencegah kerusakan alam di sekitarnya, serta berupaya untuk 

memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. 

17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin membantu 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa.
34

 

Menurut Ari Ginanjar dalam jurnal Danang Dwi Basuki dan Hari 

Febriansyah, terdapat tujuh karakter utama yang dapat diteladani 

manusia berdasarkan pemahaman dari nama-nama Allah. Karakter-
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karakter tersebut meliputi: visioner, bertanggung jawab, jujur, disiplin, 

bekerja sama, adil, dan peduli.
35

 

Karakter Islami yang dimaksud pada penelitian ini yaitu perilaku 

siswa yang memiliki kriteria religius, tanggung jawab, disiplin, jujur, 

demokratis dan saling menghargai. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Islami 

Ada dua faktor yang mempengaruhi karakter Islami siswa yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari insting 

atau naluri, adat atau kebiasaan, kehendak atau kemauan, suara batin 

atau suara hati dan keturunan. Sedangkan faktor eksternalnya terdiri dari 

pendidikan dan lingkungan.  

1) Faktor Internal 

a) Insting atau naluri, merupakan sifat bawaan yang dimiliki sejak 

lahir dan merupakan pembawaan asli. Pengaruh naluri pada 

individu sangat tergantung pada cara penyalurannya. Naluri 

bisa menjerumuskan manusia ke dalam kehinaan (degradasi), 

namun juga bisa mengangkat manusia ke derajat yang tinggi 

(mulia) jika disalurkan ke arah yang baik dengan panduan 

kebenaran. 

b) Adat atau kebiasaan, memainkan peran yang sangat penting 

dalam pembentukan dan pembinaan karakter. Karena kebiasaan 

adalah tindakan yang dilakukan berulang-ulang sehingga 
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menjadi mudah dilakukan, manusia seharusnya memaksakan 

diri untuk terus-menerus melakukan perbuatan baik. Dengan 

cara ini, kebiasaan tersebut akan terbentuk, dan karakter yang 

baik akan berkembang dalam diri mereka. 

c) Kehendak atau kemauan, merupakan salah satu kekuatan yang 

mendasari perilaku. Kemauan ini yang menggerakkan dan 

menjadi dorongan utama bagi manusia untuk berperilaku 

(berakhlak). Dari kehendak tersebut muncul niat, baik yang 

baik maupun yang buruk. Tanpa kemauan, semua ide, 

keyakinan, dan pengetahuan menjadi pasif dan tidak akan 

berpengaruh atau berarti dalam kehidupan. 

d) Suara batin atau suara hati, berfungsi untuk memperingatkan 

bahaya dari perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya, selain 

itu juga mendorong untuk melakukan perbuatan baik. Jika 

suara hati terus dididik dan dituntun, maka ia dapat mencapai 

tingkat kekuatan rohani yang lebih tinggi. 

e) Keturunan, adalah faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat 

anak-anak yang memiliki perilaku mirip dengan orang tua 

mereka, bahkan nenek moyang mereka, meskipun sudah 

beberapa generasi yang lalu.
36
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2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan, memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

pembentukan karakter seseorang, sehingga kualitas akhlak 

seseorang sangat bergantung pada pendidikan yang 

diterimanya. Pendidikan membantu mematangkan kepribadian 

manusia sehingga perilakunya sejalan dengan pendidikan yang 

telah diterima, baik itu melalui Pendidikan formal, informal, 

maupun non-formal. 

b) Lingkungan, manusia selalu berinteraksi dengan sesamanya 

maupun dengan lingkungan sekitarnya sehingga manusia harus 

bersosialisasi, dan dalam sosialisasi tersebut, mereka saling 

mempengaruhi pemikiran, sifat, dan perilaku satu sama lain.
37

 

d. Tahap Pembentukan Karakter Islami 

Pembentukan karakter merupakan aspek penting yang perlu 

diterapkan di sekolah karena karakter berfungsi sebagai landasan dalam 

setiap mata pelajaran dan dapat menjadi faktor penentu bagi siswa untuk 

berkembang menjadi manusia yang sempurna. Meski lingkungan 

sekolah sangat penting, namun bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa secara utuh. Peran orang 

tua, keluarga, lingkungan, dan masyarakat juga sangat berpengaruh 

dalam pembentukan karakter.
38

 Karakter dapat dibentuk melalui 

beberapa tahapan, di antaranya: 
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1) Tahap pengetahuan. Karakter dapat ditanamkan melalui 

pengetahuan, yaitu dengan menyampaikan pendidikan karakter 

melalui setiap mata pelajaran yang diajarkan kepada anak. 

2) Tahap pelaksanaan. Pembentukan karakter dapat dilaksanakan di 

mana saja dan dalam berbagai situasi. Di lingkungan sekolah, 

pendidikan karakter dapat diimplementasikan dari sebelum proses 

belajar mengajar dimulai hingga setelah pembelajaran selesai. 

3) Tahap pembiasaan. Pembentukan karakter tidak hanya melalui 

pengetahuan dan pelaksanaan, tetapi juga melalui proses 

pembiasaan. Hal ini penting karena seseorang yang memiliki 

pengetahuan belum tentu mampu bertindak dan berperilaku sesuai 

dengan ilmu yang dimilikinya tanpa dibiasakan untuk melakukan 

kebaikan.
39

 

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Islami Siswa 

Tugas seorang guru sebagai pendidik dan pengajar menuntutnya 

untuk senantiasa berinteraksi dengan siswa. Guru dituntut mampu 

memberikan pelayanan yang baik serta menjadi contoh dalam 

pengembangan karakter melalui penilaian dan keputusan profesional yang 

berpijak pada nilai-nilai moral dan sosial. Menurut Koesoema dalam jurnal 

Muhammad Syafi’I dan Susi Arianti menegaskan bahwa, disadari atau 
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tidak, sikap dan perilaku guru saat menjalankan tugasnya merupakan 

sarana utama dalam proses pendidikan karakter.
40

 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang profesional yang 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengarahkan serta 

mendukung perkembangan siswa dalam mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam kitab suci al-Quran dan Hadis.  Jadi guru 

Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab membimbing 

perkembangan siswa agar terhindar dan tidak melakukan hal-hal yang 

tidak baik.  

Seorang guru memiliki peran yang menyatu dan tidak terpisahkan, 

yakni mencakup kemampuan untuk membimbing, memfasilitasi, 

memotivasi dan menjadi tauladan bagi siswa. Terutama bagi guru 

Pendidikan Agama Islam. Tahapan dalam pembentukan karakter Islami 

dapat dilakukan melalui tahapan pengetahuan, tahapan pelaksanaan dan 

tahapan pembiasaan agar siswa menjadi pribadi yang religius, tanggung 

jawab, disiplin, jujur, demokratis dan saling menghargai. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian penulis mengungkapkan berbagai pandangan 

yang terkait dengan judul penelitian, yaitu Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Karakter Islami Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 12 Pekanbaru, yaitu: 
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1. Danang Dwi Basuki dan Hari Febriansyah, ―Pembentukan Karakter Islami 

melalui Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah  

An-Najah Bekasi‖. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati, 

Jurnal Intelektual, Volume 10, Nomor 2, Agustus 2020. Hasil 

Penelitiannya adalah karakter Islami yaitu karakter yang bersumber dari 

ajaran Islam atau  karakter yang bersifat Islami. Pembentukan karakter 

Islami di Madrasah Aliyah An-Najah Bekasi melalui pengembangan mata 

pelajaran Akidah Akhlak memiliki beberapa cara, diantaranya: kepala 

Madrasah memerintahkan kepada guru yang mengampu mata pelajaran 

Akidah Akhlak untuk mencermati secara seksama tentang pendidikan 

karakter yang telah dicanangkan oleh pemerintah agar dapat dilaksanakan 

ke dalam pembelajaran sesuai dengan kondisi Madrasah dan 

memperhatikan visi dan  misi madrasah yang berkaitan dengan penerapan 

nilai-nilai karakter Islami, guru pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak 

diberikan kebebasan untuk mengembangkan karakter yang telah ada, sesuai 

dengan tingkatan jenjang masing-masing kelas dan menjalin komunikasi 

antara wali kelas dan guru Bimbingan Konseling untuk melihat sejauh 

mana implementasi penerapan karakter Islami pada peserta didik serta 

pemanfaatan dinding dengan tulisan  kata-kata bijak dan hikmah.
41

 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter 

Islami, namun perbedaannya adalah penelitian Danang Dwi Basuki dan 
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Hari Febriansyah melalui pengembangan mata pelajaran Akidah Akhlak 

sedangkan penelitian penulis melalui peran guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Ahmad Zaki Fasya (2022) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Siswa di MI Unwanul Khairiyyah Depok. Hasil 

penelitiannya adalah: 1) Karakter siswa di MI Unwanul Khairiyyah De;pok, 

dari segi religiusitas dan tanggung jawab, dinilai cukup baik. Berbagai 

langkah diambil oleh sekolah untuk mengatasi masalah dalam pembentukan 

karakter religius dan tanggung jawab siswa, termasuk melalui pembiasaan 

sholat dhuha, kegiatan Muhadarah, dan program Tahfidz Al-Qur’an. 2) 

Peran guru PAI dalam memperkuat karakter siswa di MI Unwanul 

Khairiyyah mencakup berbagai fungsi, yaitu sebagai pendidik, tutor, 

pemimpin, mentor, penasihat atau motivator, evaluator, koordinator, dan 

sebagai panutan. 3) Faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter 

religius dan tanggung jawab siswa di MI Unwanul Khairiyyah Depok 

meliputi standar isi kurikulum yang diterapkan, kepemimpinan kepala 

sekolah, peran guru PAI, komitmen seluruh warga sekolah, serta 

keterlibatan orangtua dalam program sekolah. Sementara, faktor 

penghambatnya mencakup kurangnya perhatian dari beberapa orangtua dan 

guru, kurangnya pemahaman orangtua tentang pendidikan karakter, 

lingkungan sekolah yang kurang mendukung, serta rendahnya kesadaran 

siswa.
42

 Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam, namun perbedaannya adalah penelitian Ahmad 
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Zaki Fasya meneliti tentang Karakter sedangkan penelitian penulis tentang 

Karakter Islami. 

3. Noperman (2023) Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pangean. Hasil 

penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA 

Negeri 1 Pangean membiasakan siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pembelajaran. Guru juga menanamkan kebiasaan dalam merayakan hari 

besar keagamaan. Pembiasaan lain yang diterapkan mencakup pelaksanaan 

salat Dhuha dan salat Zuhur secara berjamaah. Guru juga menanamkan 

nilai kejujuran dengan selalu menyampaikan sesuatu apa adanya dan tidak 

pernah berbohong dalam proses pembelajaran. Ia juga menunjukkan sikap 

amanah dan tidak mengkhianati kepercayaan siswa. Kebiasaan berbagi, 

tidak mudah putus asa, serta bersikap sopan kepada siswa juga menjadi 

bagian dari pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru. Guru PAI juga 

memberi contoh disiplin dengan datang tepat waktu dan mematuhi 

peraturan sekolah. Guru secara konsisten menanamkan nilai-nilai 

menghormati hak orang lain, menghargai sesama, serta menjaga hubungan 

baik antar teman di lingkungan sekolah.
43

 Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam, namun 

perbedaannya adalah penelitian Noperman meneliti tentang Karakter 

Religius sedangkan penelitian penulis tentang Karakter Islami. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang diindentifikasi sebagai isu penting. 

Kerangka berpikir merupakan panduan sistematis yang membantu peneliti 

dalam mengaitkan berbagai konsep dan gagasan yang relevan dengan 

penelitian, sehingga mempermudah dalam merumuskan jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Melalui kerangka berpikir, peneliti dapat memahami 

dengan lebih jelas arah, tujuan, serta langkah-langkah yang akan diambil 

dalam menganalisis dan menafsirkan data yang diperoleh.
44

 

Pemahaman kerangka pemikiran penelitian peran guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter Islami siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru ini dilakukan dengan kerangka berpikir yang 

sistematis sebagai berikut: 
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 1. Religius 

2. Tanggung jawab  

3. Disiplin  

4. Jujur 

5. Demokratis  

6. Saling Menghargai 

Karakter Islami  

Faktor Pembentukan 

Karakter Islami 

1. Pembimbing 

2. Fasilitator  

3. Motivator 

4. Teladan 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa  
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif lapangan dengan pendekatan metode kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan sebagainya yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik. Pendekatan deskriptif dalam penelitian kualitatif merujuk 

pada upaya memberikan gambaran yang mendalam mengenai fenomena 

tersebut dengan menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks alamiah.
45

 

Metode ini bertujuan untuk dapat memperoleh informasi melalui 

pendeskripsian terhadap peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2025 dari bulan Februari 

hingga April 2025. Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru  yang terletak di Jalan Ketitiran, Garuda Sakti 

KM.3, Kec. Binawidya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter Islami siswa  di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.  

 

D. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru berjumlah 4 orang untuk wawancara dan observasi. 

2. Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang beragama 

Islam untuk wawancara dan observasi berjumlah 3 orang, karena telah 

mencerminkan situasi nyata yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

3. Guru Bimbingan Konseling Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru untuk wawancara berjumlah 2 orang, karena telah 

mencerminkan situasi nyata yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian 

adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Menurut Sukmadinata dalam Hardani, dkk, observasi atau 

pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati aktivitas yang sedang berlangsung. Aktivitas tersebut dapat 

mencakup berbagai hal, seperti cara guru mengajar, proses belajar siswa, 

kepala sekolah yang memberikan arahan, hingga rapat yang dilakukan 

oleh staf kepegawaian, dan lain sebagainya.
46

 Penulis menggunakan 

metode ini untuk mengamati kejadian di lapangan untuk memperoleh data 

dan informasi mengenai data penelitian di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 12 Pekanbaru yang terletak di Jalan Ketitiran No. KM.3, Simpang 

Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.  

2. Wawancara 

Nazir dalam Hardani, dkk. mendefinisikan wawancara sebagai 

proses pengumpulan informasi untuk keperluan penelitian melalui tanya 

jawab secara langsung antara pewawancara dan responden, dengan 

bantuan alat yang disebut panduan wawancara (interview guide).
47

 

Penulis menggunakan wawancara kepada siswa dan guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru untuk 

memperoleh data mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang 

memanfaatkan berbagai dokumen yang telah terdokumentasi, baik dalam 

bentuk tertulis maupun terekam.
48

 Cara atau teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. Dalam desain penelitiannya, peneliti harus 

menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara 

mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui dokumen 

bisa mengunakan alat kamera (video shooting), atau dengan cara foto kopi.
49

 

Pada penelitian ini, penulis akan mengumpulkan beberapa dokumen 

seperti foto mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter Islami siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam analisis data 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merujuk pada serangkaian proses yang mencakup 

pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan transformasi 

data mentah yang terdapat dalam catatan lapangan yang tertulis. Proses 

reduksi data terjadi sepanjang pelaksanaan penelitian. Hal ini berarti 

                                                           
48

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

85. 
49

Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam 

(Pekanbaru: Suska Press, 2015), hlm. 53. 



38 
 

 

bahwa langkah-langkah reduksi data telah diambil sebelum pengumpulan 

data di lapangan, seperti pada saat merancang proposal, menetapkan 

kerangka konseptual, menentukan lokasi, merumuskan pertanyaan 

penelitian, dan memilih pendekatan dalam pengumpulan data. Pada tahap 

reduksi data ini peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan 

dengan peran apa saja yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter Islami siswa. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah kedua dalam proses analisis data adalah tampilan data. Dalam 

konteks ini, tampilan merujuk pada kumpulan informasi yang telah 

disusun dengan tujuan memungkinkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk umum dalam penelian kualitatif adalah 

tampilan data yang melibatkan teks naratif dan deskripsi peristiwa atau 

kejadian yang terjadi pada masa lalu. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah utama ketiga dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Sejak awal tahap pengumpulan data, peneliti 

telah mencatat dan memberikan makna terhadap pengamatan atau 

wawancara yang dilakukan. Memo dan catatan telah disusun, namun 

proses penarikan kesimpulan akhir masih berlangsung. Peneliti perlu 

menjaga kejujuran dan menghindari subjektivitas dalam melakukan 

analisis.
50

 

 

                                                           
50

Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metodologi Penelitian 

Kualitatif dan Kuantitatif  (Depok, PT RajaGrafindo Persada, 2023), hlm. 20. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru memiliki peran penting dalam membentuk karakter Islami siswa 

melalui peran sebagai pembimbing, fasilitator, motivator, dan teladan. Guru 

tidak hanya mentransfer ilmu agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di sekolah turut memperkuat proses ini secara efektif, mencakup 

pembentukan karakter religius, tanggung jawab, disiplin, kejujuran, sikap 

demokratis, dan saling menghargai. Peran guru dalam memberikan contoh 

yang baik serta dukungan emosional dan spiritual memberikan dampak positif 

yang berkelanjutan dalam perkembangan karakter siswa. 

Proses pembentukan karakter Islami siswa didukung oleh beberapa 

faktor penting seperti keteladanan guru, kerja sama antar guru, serta 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang rutin dan bermakna di lingkungan 

sekolah. Namun, terdapat pula hambatan yang dapat menghambat efektivitas 

proses ini, yaitu keterbatasan fasilitas keagamaan, terbatasnya alokasi waktu 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan pengaruh lingkungan sosial di luar 

sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

penulis menyarankan: 

1. Kepada Kepala Sekolah, diharapkan dapat terus mendukung dan 

memfasilitasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter Islami siswa, baik melalui peningkatan sarana keagamaan seperti 

perluasan kapasitas musala maupun dengan penambahan waktu pelajaran 

PAI dalam bentuk kegiatan non-formal. 

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh guru SMA Negeri 12 

Pekanbaru, diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

spiritual agar mampu menjadi teladan sekaligus pembimbing yang efektif 

bagi siswa dalam membentuk karakter Islami. Guru jugad perlu 

mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan 

kontekstual, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara teori, 

tetapi juga dapat diinternalisasi dan diamalkan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada seluruh siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru, diharapkan memiliki 

kesadaran diri untuk terus belajar dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar. Siswa 

juga perlu aktif mengikuti kegiatan keagamaan, bersikap terbuka terhadap 

bimbingan guru, serta menjadikan guru sebagai teladan dalam membentuk 

pribadi yang berkarakter Islami, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 

saling menghargai.  
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